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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Tujuan: Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya

Diterima: kecelakaan kerja yang masih terjadi pada proses produksi di departemen refined
15/07/2023 carrageenan PT. Biota Laut Ganggang
) . Desain/Metodologi/Pendekatan: menganalisa proses produksi, mengidentifikasi
%75&’;&% risiko yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja serta mengetahui
penyebab terjadinya risiko tersebut. Kemudian membuat solusi perbaikan pada
Disetujui: risiko yang ditemukan dengan menggunakan metode Health Failure Modes and
25/08/2023 Effect Analysis (HFMEA).
Temuan/Hasil: Dari 48 kegiatan sub proses terdapat 40 kegiatan yang memiliki
Diterbitkan: potensi bahaya kecelakaan kerja dan ada 8 kegiatan yang tidak memiliki bahaya
30/09/2023 kecelakaan kerja.

Dampak: Penelitian ini berdampak pada proses identifikasi risiko pada proses
produksi perusahaan.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil identifikasi risiko kecelakaan kerja pada proses
produksi departemen refine carragenan PT. Biota Laut Ganggang dengan
menggunakan metode Health Failure Modes and Effect Analysis (HFMEA)
didaptkan 40 kegiatan pada sub proses yang berpotensi terjadi bahaya dengan
mengidentifikasi penyebab bahaya tersebut dan efek luka yang di timbulkan pada
beberapa anggota tubuh.

Kata kunci: Risiko, Kecelakaan Kerja, HFMEA, Proses Produksi.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia menitikberatkan pada bagaimana mengelola karyawan sebagai
aset utama perusahaan karena keberhasilan perusahaan tergantung dari kinerja efektif dari karyawan itu
sendiri (Nur, 2020; Salguero-Caparros et al., 2020). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan
suatu usaha atau tindakan dalam memberikan perlindungan terhadap karyawan dari kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat aktivitas kerja. Karyawan merupakan salah satu modal
dalam bentuk sumber daya manusia yang sangat penting keberadaannya dalam setiap sendi operasional
perusahaan (Adamopoulos & Syrou, 2022; Solmaz, 2023). Dalam hal ini aspek keselamatan dan
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kesehatan kerja menjadi sangat penting bagi perusahaan karena merupakan salah satu faktor
pencegahan resiko terjadinya kecelakaan kerja. Oleh sebab itu perusahaan menerapkan tahapan-tahapan
dan aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga dapat mengurangi kecelakaan kerja
(Afolabi et al., 2021; Fole & Mujaddid, 2023). Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan
pengawasan terhadap manusia, mesin, material, metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja
tidak mengalami cedera. Indikator-Indikator Keselamatan, dan Kesehatan Kerja menurut terdiri dari 3
(tiga) indikator, diantaranya, Lingkungan kerja, Manusia (karyawan) dan Alat dan mesin kerja (Jensen
etal., 2022).

Keselamatan dan kesehtan kerja (K3) sangat penting untuk mengendalikan risiko kecelakaan kerja,
terutama jika dikaitkan dengan kondisi perekonomian, yang mana jika terjadi kcelakaan kerja akan
dapat mengakibatkan kerugian baik berupa material/asset maupun sumber daya manusia pada
perusahaan (Mahfirah’eni & Suhardi, 2021). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu
permasalahan yang banyak menyita perhatian berbagai organisasi saat ini karena mencakup
permasalahan segi perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertanggungjawaban
serta citra organisasi itu sendiri (Bautista-Bernal et al., 2021). Semua hal tersebut mempunyai tingkat
kepentingan yang sama besarnya walaupun di sana sini memang terjadi perubahan perilaku, baik di
dalam lingkungan sendiri maupun faktor lain yang masuk dari unsur eksternal industry (Fole, 2023;
Mail et al., 2019). Risiko adalah variasi dalam hal-hal yang mungkin terjadi secara alami atau
kemungkinan terjadinya peristiwa diluar yang diharapkan yang merupakan ancaman terhadap properti
dan keuntungan finansial akibat bahaya yang terjadi (Kusrini et al., 2022; Padhil et al., 2022). risiko
yaitu kewajiban untuk memikul kerugian yang disebabkan oleh suatu peristiwa yang terjadi diluar
kesalahan salah satu pihak, yang menimpa barang yang menjadi objek perjanjian (Padhil et al., 2021).

PT. Biota Laut Ganggang adalah perusahaan investasi singapura dengan skala IPTEK yang
bergerak dibidang penelitian, produksi dan penjualan Hydrocolloids. Menggunakan rumput laut dan
umbi konjac menghasilkan produk karagenan, konjac gum dan agar-agar yang berada di Desa Polewali,
kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi-Selatan. Kegiatan operasional perusahaan
yaitu produksi karagenan menggunakan rumput laut dan umbi konjac sebagai bahan dasar, dengan
teknologi pengolahan dan pengekstraksian yang maju, menghasilkan produk yang berkualitas dan
memenuhi standar Uni Eropa. Selain perusahaan besar di China, produknya juga dipasarkan di
Amerika, Eropa, Asia Tenggara dan berbagai penjuru dunia.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Biota Laut Ganggang jalan Kebangkitan No. 8, Desa Polewali,
kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi-Selatan. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yaitu penelitian kepustakaan (library
research) penelitian kepustakaan merupakan sumber yang diperoleh dari buku baik teks perkuliahan,
jurnal, artikel, dokumen, Internet dan sumber referensi lain yang juga diambil dari contoh penelitian
sebelumnya. Penelitian Lapangan (field research), wawancara merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan sesi tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait, observasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung maupun tidak langsung objek
yang diteliti untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya.

2.2. Metode Analisis Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Health
Failure Modes and Effect Analysis (HFMEA). Data yang digunakan berupa data kegiatan yang
menimbulkan bahaya pada proses produksi.

Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggambarkan proses secara grafis

a. Membuat flow diagram proses.

b. Memberikan penomoran pada setiap proses dari flow diagram.
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c. Jika proses yang akan dianalisa cukup kompleks, maka dapat difokuskan pada satu proses saja.
d. Mengidentifikasi semua subproses dibawah setiap proses dan memberikan penomoran.
e. Membuat flow diagram untuk setiap sub proses.
2. Menganalisa potensi bahaya
a. Mendata semua kegagalan yang mungkin terjadi
b. Menetapkan severity dan probability
c. Mendata semua penyebab kegagalan
3. Membuat solusi perbaikan dan ukuran parameter
a. Memutuskan tindakan untuk mengeliminasi, mengontrol, atau menerima penyebab kegagalan.
b.Mendeskripsikan tindakan untuk masing-masing penyebab kegagalan yang akan dieliminasiatau

dikontrol.

c. Mengidentifikasi ukuran parameter yang akan digunakan untuk menganalisa dan memperbaiki

proses.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis risiko keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) menggunakan metode Health Failure
Modes and Effect Analysis (HFMEA) pada prose produksi Refined Karragenan telah diperoleh hasil
sebagai berikut:

3.1. ldentifikasi Bahaya

Tahap pertama yaitu identifikasi bahaya adalah upaya untuk mengetahui, mengenal, dan
memperkirakan adanya bahaya pada suatu sistem, seperti peralatan, tempat kerja, proses Kerja,
prosedur. Konsekuensi ini bisa berupa negative dan positive. Identifikasi risiko adalah usaha untuk
mengetahui, mengenal dan memperkirakan adanya risiko pada suatu system operasi, peralatan,
prosedur, unit kerja. Identifikasi risiko merupakan langkah penting dalam proses pengendalian risiko
(Tjakra et al., 2013). Pada tahap ini di lakukan identifikasi bahaya yang dapat terjadi terhadap semua
kegiatan pada subproses produksi carragenan apakah pada kegiatan tersebut memiliki potensi bahaya
atau tidak memiliki potensi bahaya.

Tabel 1. Identifikasi Risiko (Bahaya) Pada Proses Produksi

No Kegiatan Penilaian bahaya

1 kI\)/{:;:wr;%lapkan box rumput laut ke tempat pelemparan Tidak terjadi potensi bahaya
2 | Mengikat jaring box rumput laut Terjadi potensi bahaya

3 | Memindahkkan box rumput laut Terjadi potensi bahaya

4 | Mengangkut box rumput laut Tidak terjadi potensi bahaya
5 | Memasukkan rumput laut ke tangki masak Terjadi potensi bahaya

6 | Memasukkan bahan kimia ke tangki masak Terjadi potensi bahaya

7 | Mengisi air panas ke tangki masak Terjadi potensi bahaya

8 | Membuka dan menutup katup steam tangki masak Terjadi potensi bahaya

9 Trangfer bahan dari tangki masak ke tangki Terjadi potensi bahaya

penyimpanan
10 | Transfer bahan dari tangki penyimpanan masuk ke filter Terjadi potensi bahaya

Sumber : Pengolahan data, (2023)
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Pada Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil identifikasi bahaya pada kegiatan proses produksi
di perusahaan yaitu 10 aktifitas yang di identifikasi dan 2 kegiatan tidak terjadi potensi bahaya, dan 8
aktivitas yang berpotensi terjadi bahaya.

3.2. Penilaian Risiko
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dengan melakukan identifikasi jenis bahaya yang dapat
terjadi dan efek yang di timbulkan pada bahaya tersebut dan melakukan penilaiaan risiko.

Tabel 2. Penilaian Risiko

. . Risk assment matrix
No Kegiatan Potensi Bahaya Efek Severity | Probability | RR
Mengikat jaring Moderate | Frequent
1 box rumput laut Tangan tergores Terluka @) (@) 8
Tertimpa box Cedera pada Major (3) | Remote (1) | 3
Memasukkan semua tubuh
2 | rumput laut ke Tangan teriris Terluka Mo?ze)rate Fre(q41;ent 8
tangki masak
g Moderate | Frequent
Tangan tergores Terluka @) (@) 8
Memasukkan .
3 | bahan kimia ke Bagian tubuh _ Gatal/perih Moderate | Frequent 8
. terkena bahan kimia (2) 4)
tangki masak
Mengisi air .
4 | panas ke tangki Bagian .tUbUh Kulit melepuh | Major (3) Uncommon 6
terkena air panas 2
masak
Membuka dan Kulit
menutup katup Bagian tubuh . Uncommon
5 steam tangki terkena uap panas me'i%ig/r luka | Major (3) 2 6
masak

Sumber : Pengolahan data, (2023)

Dari tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 8 aktivitas yang beresiko pada proses produksi yang diteliti
pada penelitian ini adalah 5 aktivitas dan 7 potensi bahaya yang mewakili semua aktivitas. Sehingga
berdasarkan hasil penentuan risiko diperoleh 4 potensi bahaya dengan nilai 8, 2 potensi bahaya yang
bernilai 6 dan satu potensi bahaya yang bernilai 3. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya risiko
maka diperlukan Langkah perbaikan pada setiap potensi bahaya.

3.3. Tindakan Mitigasi Risiko

Menurut Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
“Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang
terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya, dan penyakit yang disebabkan
oleh lingkungan kerja”. (Nugraha & Yulia, 2019). Pada tabel ini di lakukan analisa penyebab dari semua
potensi kecelakaan kerja yang dapat terjadi dan menentukan tindakan perbaikan yang akan di lakukan.

Tabel 2. Tindakan Mitigasi Risiko

NO Kegiatan Potensi bahaya Penyebab Perbaikan
1 Mengikat jaring box Tangan tergores Tidak memakai kost Menggunakan
rumput laut tangan kost tangan
5 Memasukkan rumput Tertimpa box Memasuki area jalur | Pembuatan rambu
laut ke tangki masak P pemindahan box rambu K3
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NO Kegiatan Potensi bahaya Penyebab Perbaikan
Tangan teriris Kelalaian pekerja Bekegg;esual
Tidak memakai kost Menggunakan
Tangan tergores
tangan kost tangan
Menggunakan
3 Memasukkan bahan | Bagian tubuh terkena | Tidak menggunakan | kost tangan karet
kimia ke tangki masak bahan kimia APD dan masker
respirator
4 Mengisi air panas ke | Bagian tubuh terkena Tidak ada rambu Pembuatan rambu
tangki masak air panas rambu K3 rambu K3
Membuka dan . Adanya Pemellhara}an
Bagian tubuh terkena secara rutin
5 | menutup katup steam kebocoran/kerusakan
. uap panas terhadap katuup
tangki masak katup uap panas steam

Sumber : Pengolahan data, (2023)

Pada tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa tindakan perbaikan pada bahaya yang terdapat di proses
produksi perusahaan, sehingga dapat memudahkan pihak perusahaan dalam menentukan tindakan
selanjutnya yang akan diberikan terhadap risiko dilapangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan menunjukan bahwa identifikasi risiko kecelakaan
kerja pada proses produksi departemen refine carragenan PT. Biota Laut Ganggang dengan
menggunakan metode Health Failure Modes and Effect Analysis (HFMEA) didaptkan 40 kegiatan pada
sub proses yang berpotensi terjadi bahaya dengan mengidentifikasi penyebab bahaya tersebut dan efek
luka yang di timbulkan pada beberapa anggota tubuh. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
PT. Biota Laut Ganggang terkait analisis risiko kecelakaan kerja pada proses produksi carragenan pada
depaetemen refined carragenan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 40 kegiatan yang memiliki
potensi bahaya kecelakaan kerja. Selanjutnya dari semua kegiatan yang memiliki risiko kecelakaan
kerja maka perlu adanya tindakan perbaikan seperti pengunaan APD, pembuatan rambu-rambu K3,
pemeliharaan secara rutin, bekerja sesuai SOP, untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Dengan
menerapkan rekomendasi pada perusahaan dapat meminimalisir terjadinnya risiko dan dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan.
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